
Bulog dan Pemda Sultra Perkuat
Komitmen  Serap  Gabah  untuk
Swasembada Pangan
Kendari,  sultranet.com  –  Pemerintah  Provinsi  Sulawesi  Tenggara  (Sultra)
bersama Perum Bulog dan sejumlah instansi  terkait  berkomitmen mendukung
swasembada pangan dengan meningkatkan serapan gabah dari petani. Komitmen
tersebut diperkuat dalam sosialisasi hasil rapat komitmen bersama Kementerian
Pertanian, TNI, Bulog, dan Persatuan Penggilingan Padi dan Pengusaha Beras
Indonesia  (Perpadi)  yang  berlangsung di  kantor  Perum Bulog  Kanwil  Sultra,
Senin (3/2/2025).

Sosialisasi ini dihadiri oleh Pimpinan Wilayah Perum Bulog Kanwil Sultra, para
pemimpin cabang Perum Bulog se-Sultra, perwakilan Danrem 143/HO, Kepala
Dinas Tanaman Pangan dan Peternakan Provinsi Sultra, Kepala Dinas Ketahanan
Pangan Provinsi Sultra, serta kepala dinas dari berbagai kabupaten, termasuk
Bombana,  Konawe  Selatan,  Kolaka  Timur,  Kolaka,  dan  Konawe.  Perwakilan
Perpadi Sultra juga turut serta dalam pertemuan ini.

Pj. Bupati Bombana Drs. Edy Suharmanto, M.Si, melalui Kepala Dinas Ketahanan
Pangan Bombana, menegaskan bahwa upaya penyerapan gabah dan beras lokal
merupakan  langkah  strategis  untuk  menjaga  kestabilan  pasokan  dan  harga
pangan di daerah. “Kami siap bersinergi dalam program ini guna meningkatkan
kesejahteraan  petani  sekaligus  memperkuat  ketahanan  pangan  di  Bombana,”
ujarnya.

Komitmen bersama ini merupakan tindak lanjut dari rapat terbatas di Kantor
Presiden pada 30 Desember 2024 serta kesepakatan yang ditandatangani pada 30
Januari 2025 oleh Kepala Dinas Tanaman Pangan dan Peternakan Provinsi Sultra,
Pimpinan Perum Bulog Kanwil Sultra, DPD Perpadi Sultra, dan Aster Kasdam
XIV/HSN.  Dalam  pertemuan  tersebut,  masing-masing  pihak  sepakat  untuk
mendukung kebijakan serapan gabah yang ditargetkan mencapai 47.115 ton di
Sultra pada 2025.

Berdasarkan data yang dipaparkan dalam sosialisasi, perkiraan produksi beras di
Kabupaten Bombana selama Februari hingga April 2025 mencapai 19.264 ton.
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Sementara itu, secara keseluruhan produksi beras di Sultra pada periode yang
sama diprediksi mencapai 86.301 ton. Angka ini diharapkan mampu menopang
ketersediaan  beras  di  tingkat  regional  serta  berkontribusi  dalam pencapaian
target pengadaan nasional.

Dalam  surat  penugasan  Badan  Pangan  Nasional  (Bapanas)  RI  Nomor
24/TS.03.03/K/1/2025 tertanggal 24 Januari 2025, Perum Bulog ditugaskan untuk
melaksanakan pengadaan gabah dan beras dalam negeri dengan target 3 juta ton
setara  beras  sepanjang 2025.  Untuk  mendukung pencapaian  target  tersebut,
harga pembelian pemerintah (HPP) gabah kering panen (GKP) di tingkat petani
ditetapkan  sebesar  Rp6.500  per  kilogram,  dengan  penyesuaian  harga
berdasarkan  kualitas.  Sementara  itu,  HPP  beras  di  gudang  Perum  Bulog
ditetapkan  sebesar  Rp12.000  per  kilogram.

Dengan adanya sinergi antara pemerintah daerah, Bulog, dan para pemangku
kepentingan lainnya, diharapkan program serap gabah dapat berjalan optimal
sehingga  mampu  memberikan  manfaat  nyata  bagi  petani  serta  memastikan
ketersediaan beras bagi masyarakat Sultra.


